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Persaingan industri yang terjadi di era revolusi 

industri sekarang ini yang semakin maju, ternyata 

mengakibatkan pengaruh yang negatif. Tingginya 

kepentingan serta keinginan perusahaan untuk 

mendapatkan laba dan usaha dikembangannya bisnis 

yang semakin luas, menimbulkan adanya pencemaran 

serta perseteruan lingkungan yang ada di Indonesia. 

Belum memadainya laporan yang dirancang 

perusahaan agar dapat mengetahui  seberapa jauh 

akibat lingkungan serta sosialnya, membuat 

pemerintah belum bisa mengetahui serta mengawasi 

sejauh mana kewajiban program-program yang ada di 

perusahaan untuk keberlangsungan sosial serta 

lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas operasional 

perusahaan tersebut (Budirahardjo, 2019). 

Fenomena yang ada tersebut, terdapat masalah 

bagi perusahaan bagaimana supaya bisa memberikan 

kontribusi serta kewajibannya untuk keberlanjutan 

perusahannya tanpa menghilangkan keyakinan 

penanam modal akan berjalannya usaha perusahaan itu 

sendiri. Dari dunia internasional kita belajar, perlunya 

PENDAHULUAN 
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A. Stakeholder Theory 

Kata stakeholder sendiri mulanya digunakan 

pertama kali oleh SRI (Stanford Research Institute), 

yaitu didasarkan ´WKRVH�JURXSV�ZLWKRXW�ZKRVH�VXSSRUW�

WKH�RUJDQL]DWLRQ�ZRXOG�FHDVH�WR�H[LVWµ�(Freeman, 1983). 

Maknanya lebih kurang merujuk pada eksistensi 

organisasi atau perusahaan yang sangat ditentukan 

dari dorongan para kelompok yang mempunyai 

korelasi dengan perusahaan tersebut (Bukhori & 

Sopian, 2017). 

Donaldson dan Preston (1995) mengemukakan 

teori stakeholder memperluas tanggungjawab yang 

dimiliki organisasi kepada investor ataupun pemilik 

serta kepada semua pemangku kepentingan. 

Freeman (1984), menjelaskan bahwa stakeholders 

menjadi grup yang secara substansial menentukan 

kegagalan serta keberhasilan dari organisasi atau 

perusahaan. Freeman menjelaskan bahwa teori 

stakeholder menjadi jawaban manajer untuk 

lingkungan usahanya (Laplume, Sonpar and Litz, 

2008) pada (Bukhori & Sopian, 2017). 

STAKEHOLDER 

THEORY DAN 

LEGITIMACY THEORY 
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A. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Dalam sejarah, sebelum Indonesia merdeka 

pasar modal atau bursa efek sudah ada terlebih 

dahulu. Tepatnya tahun 1912 di Batavia bursa efek 

sudah hadir atau sejak zaman kolonial Belanda. 

Bursa efek saat itu di buat oleh Hindia Belanda 

untuk keperluan VOC atau hal ini pemerintah 

Hindia Belanda. 

Akan tetapi bursa efek yang sudah hadir dari 

tahun 1912, pertumbuhan serta pengembangannya 

tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki bahkan 

untuk beberapa masa aktivitas bursa efek terjadi 

kekosongan. Faktor-faktor yang menyebabkannya 

adalah adanya perang dunia pertama dan kedua, 

kemerdekaan Indonesia serta kondisi dimana 

kegiatan pasar modal tidak bisa beraktivitas 

semestinya. Pada tahun 1977 pemerintah Indonesia 

menghidupkan kembali bursa efek serta bertahun 

setelahnya bursa efek mengalami kemajuan 

dibarengi karena pemerintah mengeluarkan 

berbagai aturan dan insentif. 

BURSA EFEK 

INDONESIA 

(BEI) 



24 
 

BAB 

4 
 

A. Pengertian Sustainability Reporting 

Berdasarkan Elkington dalam (Safitri & 

Saifudin, 2019), sekarang tujuan usaha tak hanya 

mendapatkan laba atau profit, namun juga 

bertanggung jawab kepada rakyat atau people serta 

kepada bumi atau planet. Ketiganya itu disebut 

sebagai istilah Tripple Bottom Line ialah di dalam 

perusahaan terdapat informasi keuangan juga ada 

informasi mengenai lingkungan serta sosial, yang 

selanjutnya dikenal dengan laporan keberlanjutan. 

Untuk mendorong keinginan tersebut, dibutuhkan 

sebuah konsep menyeluruh dengan menggunakan 

bahasa yang sama serta bisa diukur menggunakan 

tujuan supaya semakin kentara serta gampang 

untuk dimengerti. Gagasan ini yang selanjutnya 

disebut dengan Laporan Keberlanjutan. 

Laporan keberlanjutan mempunyai pengertian 

yang bermacam- macam, menurut Elkington, 1997 

(dalam Sulistyawati, A. I., & Qadriatin, 2019). 

Laporan keberlanjutan ialah laporan yang tak hanya 

terdapat informasi mengenai kinerja keuangan saja 

PENGUNGKAPAN 

SUSTAINABILITY 

REPORTING 
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A. Good Corporate Governance (GCG) 

Tahun 1922 Cadbury Committee, Inggris 

SHUWDPD� NDOL� PHQJXQJNDSNDQ� LVWLODK� ´corporate 

governanceµ�PHQJJXQDNDQ�NDWD�GLDWDV�GDODP�ODSRUDQ�

yang dibuatnya, selanjutnya disebut dengan     

Cadbury Report. Berdasarkan Cadbury committee of 

united kingdom    GCG ialah sekumpulan aturan 

yang dapat mengatur keterkaitan diantara 

stakeholders, manajemen suatu perusahaan, para 

kreditur, pemerintah, pegawai, dan stakeholders baik 

internal maupun eksternal lainnya berhubungan 

dengan kewajiban serta hak mereka; ataupun kata 

lainnya adalah sebuah sistem yang mengendalikan 

serta mengarahkan perusahaan atau organisasi 

tersebut (Agoes, Sukrisno; Ardana, 2011). 

Agoes, Sukrisno; Ardana, (2011) menerangkan 

GCG menjadi sebuah sistem yang dapat mengatur 

keterkaitan antara para direksi, dewan komisaris, 

stakeholders, serta pemangku kepentingan yang lain. 

Good corporate governance juga diklaim menjadi 

sebuah proses yang terbuka atas ditentukannya 

GOOD 

CORPORATE 

GOVERNANCE 
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Terdapat faktor yang dapat mepengaruhi laporan 

keberlanjutan atau Sustainable Reporting. Variabelnya 

ialah dewan komisaris independen, komite audit, 

ukuran KAP, dan usia listing.  

1. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap 

Sustainability Reporting 

Dewan Komisaris ialah komponen untuk  

mewujudkan GCG sehingga dewan komisaris perlu 

mengungkapkan informasi tentang tanggungjawab 

berdasarkan salah satu prinsip GCG yaitu 

akuntabilitas. Apabila tata kelola sudah dijalankan 

dengan baik oleh perusahaan, yang tergambar dari 

seringnya koordinasi yang diadakan Dewan 

komisaris dalam rapatnya, sehingga dapat semakin 

besar kememungkinan perusahaan tersebut untuk 

mempublikasikan kinerja perusahaannya (Safitri & 

Saifudin, 2019). 

Eksistensi dewan komisaris independen 

diharapkan bisa bersikap netral atau tidak berpihak 

kepada semua keputusan yang dibentuk oleh para 

direksi perusahaan. Sebab manajemen perusahaan 

ANALISIS FAKTOR YANG 

BERPENGARUH TERHADAP 

PENGUNGKAPAN 

SUSTAINABILITY REPORTING 
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